Evaluasi Mutu Gabah
Pamekasan Madura Jawa Timur

by Iswahyudi Iswahyudi

Submission date: 06-Nov-2020 12:49PM (UTC+0700)

Submission ID: 1437764236

File name: Iswahyudi_Evaluasi_Mutu_Gabah_Jurnal_Daun_Vol_5 No_2 2018.pdf (158.91K)
Word count: 1879

Character count: 11250



Jurnal 8@, Vol. 5 No. 2, Desember 2018 : 83- 88

Evaluasi Mutu Gabah Pamekasan Madura Jawa Timur
Evaluation of Quality of Gabah Pamekasan Madura, East Java

Iswahyudi', Sustiyana', Lia Kristiana'
Universitas Islam Madura, Bettet, Pamekasan, Indonesia
*e-mail : iswahyudiuim@gmail.com

ABSTRAK

Kabupaten Pamekasan merupakan salah satu wilayah penghasil gabah di Madura.
Permasalahan yang menjadi pokok utama penelitian ini adalah bagaimana keadaan mutu
gabah petani di Kabup@&n Pamekasan. Tujuan penelitian adalah Menganalisis mutu gabah
Kabupaten Pamekasan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif - kuantitatif,yaitu jenis penelitian
yang menggabungkan antara penelitian kuantitatif dengan kualitatif. Hasil analisis
menyat§Ein bahwa gabah Pamekasan memiliki persentase kuantitatif gabah hampa sebesar
0.9 %, butir hijau/igpur 3.2 %, butir kuning/rusak 18.6 % serta butir merah sebesar 0.3
% Serta memenuhi persyaratan mutu kualitatif gabah terdiri atas empat karakter, yaitu: 1)
bebas hama dan penyakit, 2) bebas dari bau busuk, asam dan bau lainnya, 3) bebas bahan
kimia dan sisa pupuk, insektisida, dan fungisida, dan 4) gabah tidak panas. Sehingga sudah
memenuhi persyaratan SNI standar mutu gabah kelas mutu I1.

Kata kunci: Mutu gabah, Pamekasan
ABSTRACT

Pamekasan Regency is one of the rice producing areas in Madura. The problem which
is the main subject of this research is how the quality of farmer grain quality in Pamekasan
Regency. The aim of the study was to analyze the quality of Pamekasan Regency grain. This
type of research is descriptive - quantitative, namely the type of research that combines
quantitative and qualitative research. The analysis states that Pamekasan grain has a
quantitative percentage of empty grain of 0.9%, 3.2% green / lime grains, 18.6% yellow /
damaged grains and 0.3% red grains. It also fulfills the requirements for grain quality
qualitative consisting of four characters, namely: 1) free of pests and diseases, 2) free of foul
odors, acids and other odors, 3) free of chemicals and residual fertilizers, insecticides and
fungicides, and 4) unhusked rice. So that it has met the requirements of SNI quality grade
grain quality standards 11.

Keywords: Quality of grain, Pamekasan

PENDAHULUAN

Konsumsi beras Indonesia dari tahun ke

tahun  selalu meningkat.  Hal  ini

mengakibatkan pemerintah harus

menyediakan beras dalam jumlah besar.
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Produksi padi dalam negeri masih belum
mampu mencukupi kebutuhan konsumsi ini.
Produksi padi tahun 2016 berdasarkan angka
sementara dari BPS sebesar 79,15 juta ton
(GKG).

gabah kering giling Sedangkan
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konsumsi beras nasional sekitar 139 kg per
kapita per tahun. Akibatnya pemerintah harus
melakukan kebijakan impor beras.

Selain faktor produksi yang masih
belum memadai, faktor kualitas gabah yang
diperoleh juga masih dipertanyakan. Pada
umumnya, varietas padi yang ditanam petani
Indonesia memiliki umur tanam yang panjang
sekitar 4 bulan sehingga dalam setahun dapat
melakukan pemanenan 2 — 3 kali. Hal ini
memiliki kelemahan yaitu pada saat panen di
musim penghujan kadar air gabah menjadi
sangat tinggi sehingga kualitas/mutu gabah
menurun. Rendahnya mutu gabah ini selain
berdampak pada mutu beras yang dihasilkan,
juga akan berdampak pada harga jual gabah.

Oleh karena itu, analisis terhadap mutu
gabah perlu dilakukan untuk mengetahui
tingkat kualitas (grade) gabah yang dihasilkan
petani di Kabupaten Pamekasan. Produk —
produk dalam negeri akan selalu mengacu
pada Standar Nasional Indonesia sehingga
dengan mengetahui tingkat mutu produk
maka akan dapat menentukan pertimbangan
harga jual dan perbaikan mutu. Perbaikan ini
selalu berkaitan dengan proses penanganan
pascapanen yang dilakukan petani. Oleh
karena itu perlu juga dipelajari faktor-faktor
yang mempengaruhi mutu gabah maupun biji-
bijian secara umum. Tujuan penelitian ini
adalah mengevaluasi mutu gabah di
Kabupaten Pamekasan

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah Oven,
Timbangan Analitik, Pinset dan Lembar
Kerja.

Bahan yang digunakan adalah Gabah (Kec
Waru), (Kec Pademawu), (Kec Pegantenan)
dan (Kec Palengaan)

Metode Penelitian

Subyek penelitiannya adalah petani padi
ﬁmg ada di Kab. Pamekasan. Metode
penelitian ini adalah deskriptif - kuantitatif,
yaitu jenis penelitian yang menggabungkan
antara penelitian kuantitatif dengan kualitatif
(Bungin2007).

Analisis Data

Analisis kuantitatif dalam penelitian ini
untuk mendukung analisis kualitatif. Data
kuantitatif ~ diperoleh  denganmengambil
sampel padi perwakilan kecamatan di Kab.
Pamekasan dengan metode purposive
sampling (sengaja). Perwakilan kecamatan
berdasarkan bagian wilayah utara (Kec
Waru), selatan (Kec Pademawu), barat (Kec
Pegantenan) dan timur (Kec Palengaan). Data

dilakukandengan metode

kualitatif
wawancara langsung secara mendalam

dengan informan (Petani).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Baik buruknya mutu gabah yang
dihasilkan dipengaruhi oleh beberapa tahapan
mulai dari proses budidaya, pemanenan dan
penanganan pascapanen yang tepat yang
didalamnya terdapat faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap mutu gabah tersebut.
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Berikut hasil analisis mutu gabah Pamekasan

pada Tabel .

Tabel 1. Data komponen mutu Gabah
Pamekasan
Ulangan Rata-
No Komponen Mutu ~ Satuan B 3 3 ata
Gabah Pamekasan
1 Kadar air % 154 14.6 15,2 14,3 149
Gabah -
2 hampa kotoran % 13 0.7 0.5 ! 0.8
Butir
3 bijau pur o 2,6 14 44 42 3.2
4 Butrkuningrsak %  1LS 104 137 384 186
g Butirmerah % 0.5 0.05 0.3 0.06 0.3
6  BendaAsing % - - - -
(Gabah Varictas o R
7 Lain -’
200 18,6
18,0 =
16,0 =
18,0 =
12,0 =
10,0 =
80 =
60 =
40 09 = —
2,0 "~ = = 03 01 0,0
0,0 == —1
Gabah  Butir Butir Butir  Benda  Gabah KadarAir
Hampa Rusak+ mengapur Merah  Asing  Varietas
Kuning  +Gabah Lain
Muda

Gambarl. Diagram Hasil pengukuran mutu
gabah Pamekasan

Persyaratan mutu gabah meliputi

kualitatif  dan  kuantitatif.

ﬁ:rsyaratan
Persyaratan mutu kualitatif gabah terdiri atas
empat karakter, yaitu: 1) bebas hama dan
penyakit, 2) bebas dari bau busuk, asam dan
bau lainnya, 3) bebas bahan kimia dan sisa
pupuk, insektisida, dan fungisida, dan 4)
gabah tidak boleh panas. Persyaratan
kuantitatif meliputi kriteria ﬁmeriksaan
gabah di laboratorium dengan berpedoman
pada standar mutu gabah berdasarkan SNI

(Tabel 1I).
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Tabel 2. Persyaratan kuantitatif mutu gabah

R Kualitas
No. Komponen Mutu T 1 m
1 Kadar Air (% Maksimum) 14,0 14,0 14,0
2 Gabah Hampa (% Maksimum) 1,0 2.0 30
3 Butir Rusak + butir kuning (% Maksimum) 20 3,0 70
4 Butir Mengapur + Gabah Muda (% Lo 30 10,0
Maksimum)

5 Butir Merah (% Maksimum) 1,0 20 40
6 Benda Asing (% Maksimum) - 0.5 1,0
7 (Gabah Varietas Lain (% Maksimum) 0 50 10,0

Kadar air merupakan salah satu

karakteristik yang sangat penting pada bahan
pangan, karena air dapat mempengaruhi
penampakan, tekstur, dan citarasa pada bahan
pangan. Kadar air dalam bahan pangan ikut
menentukan kesegaran dan daya awet bahan
pangan tersebut. Kadar air yang tinggi
mengakibatkan mudahnya bakteri, kapang,
dan khamir untuk berkembang biak, sehingga
akan terjadi peruahan pada bahan pangan
(Winarno, 1997). Berdasarkan SNI 01-6128-
1999 kadar air kritis atau kadar maximal pada
beras adalah sekitar 14 %.

Dari

hasil (Tabel

bahwa

penelitian

D
menunjukkan gabah Pamekasan
memiliki persentase gabah hampa sebesar 0.9
%, butir hijau/kapur 3.2 %, butir kuning/rusak
6% serta butir merah sebesar 0.3 %.
Berdasarkan hasil analisis yang dipero
pada penelitian ini, gabah Pamekasan ini
sudah memenuhi persyaratan SNI standar
mutu gabah kelas mutu II karena telah
dari

memenuhi 5 7 komponen

yang
disyaratkan yaitu maksimal 14% kadar air,
2% gabah hampa, 5% butir hijau/kapur dan

0.5% benda asing.




Jurnal 53, Vol. 5 No. 2, Desember 2018 : 83- 88

Selanjutnya, hasil pengamatan analisis
mutu gabah Pamekasan ini akan dibandingkan
dengan standar mutu gabah yang dikeluarkan
BULOG (Tabel 3). memenuhi standar mutu.
Tabel 3. Standar mutu BULOG

Komponen mutu GKG GKS GKP
(%) (%) (%)
Kadar air 14 18 25
Butir hampa/kotoran 3 6 10
Butir kuning/rusak 3 3 3
Butir  hijau  atau 5 7 10
mengapur
Butir merah 3 3 3

Berdasarkan standar mutu gabah yang
ditetapkan perum BULOG (tabel 3), dari hasil
analisis hasil pengamatan diperoleh bahwa
mutu gabah Pamekasan telah memenuhi
standar mutu gabah. Menurut Suismono, et al
(2005) bahwa mutu gabah dan beras di
indonesia masih beragam. Faktor-faktor yang
mempengaruhi

oleh

kualitas gabah dan beras

ditentukan varietas, agroekosistem,
teknik budidaya dan penanganan pascapanen.
untuk memberi jaminan mutu gabah dan beras
pada konsumen, salah satu cara teknik
budidaya &ng baik (GAP). GAP merupakan
cakupan penerapan teknologi yang ramah
kesehatan  dan

lingkungan, penjagaan

peningkatan kesejahteraan pekerja,
pencegahan penularan organisme pengganggu
tanaman (opt) dan prinsip traceability (suatu
produk dapat ditelusuri asal usulnya dari
pasar sampai kebun. Untuk menjamin mutu
gabah dan produktvitas, khususnya dalam
proses budidaya padi dikenal beberapa sistem

budidaya seperti sistem rice intusification
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(SRI) dan sistem pendekatan pengelolaan
tanaman terpadu (PTT) padi sawah.

Menurut  Zaini  (2008)  beberapa
komponen pendekatan tanaman terpadu padi
sawah adalah sebagai berikut : penggunaan
varietas unggul atau hibrida, benih bermutu,
lahan, sistem tanam

penyiapan legowo,

pemupukan efisien  berimbang,

yang
pengendalian jasad pengganggu yang murah
dan ramah lingkungan, teknologi pascapanen
Pemanenan

dan pengolahan hasil panen.

merupakan  tahap awal penanganan
pascapanen dan sangat penting diperhatikan.
Hal ini untuk menghinﬁri kehilangan hasil
dan menjaga kualitas. Oleh karena itu ada
beberapa hal yang harus diperhatikan saat
panen dilakukan yaitu umur panen, cara
panen, dan  pepgumpulan  sementara
(Indaryani, 2009). Penanganan pascapanen
yang baik akan berdampak positif terhadap
kualitas gabah konsumsi, benih dan beras

(Setyono, 2010).

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1. Gabah Pamekasan memiliki persentase
kuantitatif gabah hampa sebesar 0.9 %,
butir  hijau/kapur 3.2 %, butir

kuning/rusak 18.6% serta butir merah

sebesar 0.3 %.. Serta memenuhi
persyaratan mutu kualitatif gabah terdiri

atas empat karakter, yaitu: 1) bebas hama
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dan penyakit, 2) bebas dari bau busuk,

asam dan bau lainnya, 3) bebas bahan
kimia dan sisa pupuk, insektisida, dan
gisida, dan 4) gabah tidak panas.

2. Berdasarkan hasil analisis yang diperoal
pada penelitian ini, gabah Pamekasan ini
sudah memenuhi persyaratan SNI standar
mutu gabah kelas mutu II karena telah
memenuhi 5 dari 7 komponen yang
disyaratkan.

SARAN
Petani menggunakan bibit gabah hasil
untuk ditanam dimusim

tidak

panen saat ini

berikutnya,  schingga maksimal

pertumbuhanya akibat disimpan selama 3-4
bulan, jadi disarankan untuk menggunakan
bibit yang dibeli di toko pertanian untuk

menanam dimusim berikutnya.
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